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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia saat ini menghadapi dua tantangan besar yaitu desentralisasi
atau otonomi daerah telah dimulai, dan era globalisasi penuh akan terjadi pada
tahun 2020. Kedua tantangan tersebut merupakan ujian berat yang harus dilalui
dan dipersiapkan oleh seluruh masyarakat Indonesia. Globalisasi adalah proses
menjadikan sesuatu (objek atau perilaku) sebagai karakteristik setiap orang di
dunia ini tanpa dibatasi oleh geografi. Globalisasi memberikan ruang bagi
seluruh manusia di muka bumi untuk terhubung secara langsung atau tidak
langsung satu sama lain, terlepas dari apakah mereka memiliki batas atau tidak,
sehingga menghambat kelangsungan hubungan tersebut.

Menurut definisi globalisasi dalam kehidupan manusia, banyak
perubahan telah terjadi di era globalisasi, dan perubahan tersebut berdampak
positif maupun negatif bagi kehidupan. Di era globalisasi, semua aspek
kehidupan secara bertahap berubah.

Contoh dari beberapa efek globalisasi adalah dalam kehidupan
manusia, setiap orang menginginkan sesuatu secara instan. Dari perspektif lain,
kendala yang terpenting adalah arus informasi yang begitu cepat dan tidak

terbatas sehingga sulit bagi banyak generasi mendatang untuk menyaring



dampak globalisasi, dan pada akhirnya banyak generasi yang akan datang jatuh
ke dalam pengaruh buruk globalisasi.t

Sebuah hal yang tidak dapat kita tolak saat ini adalah cepatnya laju
dunia. Kita berada dalam era teknologi informasi tanpa batas. Satu sisi kita
mudah mengakses informasi apapun, namun di sisi lainnya, hal itu
menghambat proses interaksi dalam keluarga maupun lingkungan sekitar. Hal
ini sangat dirasakan oleh masyarakat, termasuk orangtua yang menjadi wali
murid. Mereka banyak mengeluhkan perilaku putra-putrinya yang larut dalam
Facebook, Instagram, WhatsApp, youtube, tik tok bahkan menunjukkan sikap
yang berlebihan dalam beramain game online. Saat diingatkan, mereka agresif
dan temperamental serta bersikap acuh terhadap orangtua dan hal di sekitarnya.

Fenomena yang terjadi di masyarakat kita, anak-anak sebagian dari
mereka memiliki kepribadian yang hanya mengikuti dengan kondisi
disekitarnya yang mana pada saat berasamaan orang tua menginginkan yang
terbaik buat anaknya, akan tetapi ketika para orang tua berkerja, anak-anak
merasa bebas tanpa ada pendampingan maupun pengawasannya, sehingga anak
melakukan apa yang diinginkan sesuai lingkungan sekitarnya yang mana
banyak dampak negatif dengan ditemani perangkat elektroniknya. Ini adalah
kondisi yang perlu menjadi perhatian dikarenakan ada beberapa hal negatif

dengan sistem internet yang cepat pada saat ini. Bagaimana tidak, mereka

! Andi Setiawan, Peran Penting Pendidikan Karakter bagi Kids Zaman Now, dalam:
(https://www.kompasiana.com/andisetiawan/peran-penting-pendidikan-karakter-bagi-kids-zaman-
now ), 2017, diakses pada tanggal 2 Juli 2019.
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memegang alat komunikasi canggih sebagai tren kekinian, ciri anak zaman
now, tanpa pengawasan.”

Situasi di atas telah menyebabkan peningkatan jumlah kasus yang
terjadi atau diberitakan secara langsung maupun langsung di media cetak dan
elektronik, yang telah membawa rangsangan bagi masyarakat dan membuat
kehidupan generasi penerus bangsa semakin memprihatinkan. Dalam beberapa
kasus kecil, misalnya, seorang anak berani berbicara menentang perilaku orang
tua yang kurang baik dilihat dari segi kesopanan yang sudah lama berlaku di
masyarakat sekitar. Beberapa dari lingkungan keluarga mereka sibuk dengan
dunia mereka sendiri serta mengabaikan peran mereka sebagai seorang orang
tua yang menjadikan teladan bagi anak, jadi tidak heran saya melihat bahwa
meskipun saya duduk dengan orang tua saya, mereka masih dapat
menggunakan ponsel android mereka.

Anak-anak menjadi terlalu bersemangat dalam ber-gadged tanpa
menyadarinya, sehingga mengarah pada suasana hati yang lebih buruk, lebih
banyak kecemasan, tingkat iritabilitas yang lebih tinggi dan perilaku yang
kurang terpuji. Tentu hal ini akan berdampak negatif pada tumbuh kembang
mereka. Hakekatnya anak-anak belajar dari lingkungan mereka dalam berbagai
tahap. Tahap psikologi anak adalah, untuk menentukan arah dan tujuan ketika
dewasa nanti. Pada tahap ini, yang paling utama, mengembangkan regulasi
emosional. Apabila keliru dalam melakukan metode pengembangannya maka
dimungkinkan akan ada banyak kerugian dan dampak negatif yang dapat

ditimbulkan.

2 Sugi Astuti, Implementasi Pendidikan Karakter Zaman Now, dalam:
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Di kota Surakarta dua sekolah yaitu SD Muhammadiyah 1 Ketelan
Surakarta juga memiliki problematika terhadap karakter siswanya yang mana
dengan adanya laju informasi teknologi, muncul ketidaksesuain karakter siswa
dengan nilai karakter itu sendiri, sebagian dari mereka ada yang melontarkan
tutur kata yang tidak sopan dikarenakan sering mendengar kata-kata tersebut
dari bermain game online, kemudian ada juga siswa yang melakukan kontak
fisik dengan teman yang lainnya dikarenakan dari perundungan sikap.
Sedangkan SD Muhammadiyah 16 Surakarta terdapat problmatika yang hampir
serupa dengan SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta yang mana muncul
tutur kata yang kurang baik ketika mereka bergabung dengan teman lainnya
dalam memegang perangkat eletronikny, terlebih ketika bermain game online.
Ada beberapa yang menujukkan karakter yang berbeda ketika di lingkungan
luar dan sekolah yaitu terkadang ada yang beradu fisik tetapi tidak melampaui
batas.

Fenomena yang terjadi banyaknya menghadapai problematika seperti
pemamparan di atas baik dalam maupun luar pendidikan yang kadang
mejadikan kita akan berfikir panjang terhadap perilaku anak-anak, sekarang
banyak yang mengatakan kids zaman now. Mereka terkesan tidak ada
pendampingan akhlak maupun perilaku mereka dalam kehidupan sehari-hari.
Hakekatnya karakter sendiri merupakan ruh bagi seseorang itu sendiri.
Diperlukan yang namanya pemantauan yang berkesinambunagan, pendidikan
agama Islam menjadi solusi guna mendampingi karakter anak saat ini agar
karakter mereka sesuai arah dan tujuannya, serta mengurang dampak negatif

pada situasi zaman saat ini.



Pada dasarnya setiap manusia dapat menghindari dari problematika-
problematika di atas asal ada landasan dasar yaitu karakter mereka yang sudah
menjadi kebiasaan sesuai jaran Islam, hakekatnya manusia memiliki potensi
untuk berkarakter sesuai dengan  fitrah  penciptaan  manusia  saat
dilahirkan, akan tetapi dalam kehidupannya kemudian memerlukan proses
panjang pembentukan karakter melalui pengasuhan dan pendidikan sejak usia
dini. Oleh karena itu, pendidikan karakter yang mulai ditanamkan sejak dini
sebagai usaha aktif untuk membentuk kebiasaan baik, perlu ditanamkan terus
menerus/berkelanjutan. Thomas Lickona menjelaskan bahwa karakter terdiri
atas tiga bagian yang saling terkait, yaitu pengetahuan tentang moral (moral
knowing), perasaan tentang moral (moral feeling) dan perilaku bermoral (moral
behavior). Artinya, manusia yang berkarakter adalah individu yang mengetahui
tentang kebaikan (knowing the good), menginginkan dan mencintai kebaikan
(loving the good), dan melakukan kebaikan (acting the good).

Perubahan zaman dan teknologi yang semakin berkembang serta
diiringi dengan banyak problematikanya terkait karakter manusianya, maka
perlu adanya penguatan pendidikan terhadap karakter, karena karakter yang
baik merupakan modal bagi manusia untuk menjadi bangsa yang mampu
mewujudkan kehidupan aman dan sejahtera. Sebab salah satu instrumen
penting yang mempengaruhi maju mundurnya suatu bangsa adalah karakter
atau akhlak mereka. Penyair terkenal Ahmad Syaugi mengatakan bahwa
bangsa itu hanya bisa bertahan selama mereka masih memiliki akhlak atau
karakter yang baik, bila akhlak telah lenyap dari mereka maka mereka akan
lenyap pula. Dari situ kita sudah mendapatkan gambaran betapa pentingnya

pendidikan karakter bagi manusia.



Sejak diprokamirkan kemerdekaan bangsa ini pada tahun 1945, para
pendiri negara ini telah menyampaikan betapa pentingnya pendidikan karakter.
Para founding fathers negara ini tahu betul bahwa membangun negara yang
berdaulat, adil dan makmur itu tidak mudah, sehingga setidaknya ada tiga hal
yang harus dilakukan.Hal ini juga menjadi tantangan besar, yaitu: Pertama,
membangun negara yang bersatu dan berdaulat. ; Kedua, membangun negara.
Ketiga, membangun karakter. Ketiga hal tersebut terkandung dalam
pengembangan konsep bangsa-bangsa dan karakter bangsa.?

Pembangunan karakter dan pendidikan karakter menjadi suatu
keharusan karena pendidikan tidak hanya menjadikan peserta didik
menjadi cerdas, juga memiliki budi pekerti dan sopan santun, sehingga
keberadaaanya sebagai masyarakat menjadi bermakna baik bagi dirinya
maupun orang lain. Adapun untuk membentuk pendidikan karakter yang
baik dapat dimulai dari anak-anak atau dari sekolah dasar, maka dari
pada itu pemerintah pendidikan karakter di sekolah dasar menjadi
prioritas utama, alasanya untuk menjadi pondasi awal untuk ke jenjang
pendidikan yang selanjutnya agar dapat menjadikan anak mengetahui
karakter yang baik untuk menjadi masyarakat yang baik.*

Sejak berdirinya hingga saat ini Muhammadiyah banyak melakukan
kontribusi terhadap pendidikan di Indonesia, terlebih pada masalah karakter
anak bangsa. Salah satu yang menjadi keunggulan di sekolah-sekolah

Muhammadiyah dapat memadukan unsur pendidikan agama dan pendidikan

* pusat Kurikulum dan Perbukuan. Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter. (Jakarta:
Kemendikbud-Balitbang, 2011),him. 1-5.
Kementerian Pendidikan Nasional, Bahan Pelatihan Penguatan Metodologi
Pembelajaran Berdasarkan Nilai-Nilai Budaya Untuk Membentuk daya Saing dan Karakter
Bangsa. (Jakarta: Pusat Kurikulum, Badan Penelitian dan Pengembangan, 2010)



formil yang dinamakan kurikulum Al Islam dan Kemuhammadiyahan. Tujuan
yang ingin dicapai dengan adanya kurikulum Al Islam dan
Kemuhammadiyahan vyaitu dapat menanamkan keislaman dan ideologi
Muhammadiyah guna menjadikan anak didik yang cerdas, berakhlak mulia dan
menerapkan nilai keislamannya pada kehidupan sehari-hari.

Menurut Prof. Dr. Imam Suprayogo, mantan rektor Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, lembaga pendidikan di
Muhammadiyah jumlahnya banyak diharapkan bayak memberikan nilai
kehidupan yang lebih di bawah tekanan perubahan global, seperti kebutuhan
sekolah bertaraf internasional, dapat menciptakan pendidikan keterampilan
bagi lulusan profesional dan pendidikan yang dapat memasuki dimensi global
tanpa menghilangkan dimensi kearifan lokal yang ada. Oleh karena itu,
kebanyakan institusi di Indonesia yang memiliki tekanan tinggi terhadap
pendidikan Islam terlebih yang ada pada institusi pendidikan swasta selalu
menjadi sasaran kritik. Muhammadiyah harus berani mengemuka dan
senantiasa mengangkat semangat reformasi dan modernisasi dengan makna
yang sebenarnya.’

Sekolah-sekolah Muhammadiyah diharapkan mampu menjawab
tantangan  tersebut, dengan adanya kurikulum Al Islam dan
Kemuhammadiyahan. Kurikulum tersebut menjadi ciri khas yang membedakan
dengan sekolah-sekolah lain. Mengenalkan Al Islam dan Kemuhammadiyahan

kepada peserta didik merupakan program yang terus dijalankan guna

Imam Suprayogo, Catatan : Tulisan ini merupakan bahan diskusi di
Univ.Muhammadiyah Surakarta pada tanggal 17 Juli 2009, dalam: (http://rektor.uin-
malang.ac.id/artikel/beberapa-catatan-tentang-pendidikan-muhammadiyah.html,diakses pada
tanggal 20 Juni 2019).
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kaderisasi. Muhammadiyah merupakan gerakan dakwah Islam amar ma’ruf

nahi munkar seperti yang tertulis pada Al Qur’an surat al Imron : 104
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Artinya:

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma ruf dan mencegah dari

yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntun .

Ayat diatas menunjukkan bahwa Muhammadiyah mendakwahkan
Islam dengan cara gerakan tajdidnya. Adapun karakter yang dibangun dalam
pendidikan Muhammadiyah terdiri dari tiga unsur yakni pendidikan invidu,
pendidikan akhlak dan pendidikan sosial. Dari tiga unsur tersebut bahwa
pendidikan akhlaklah yang menjadi pondasi utama dalam melaksankannya.

Menurut Dr. Suliswiyadi M.Ag dalam bukunya yang berjudul
"Pembelajaran Al-Islam Reflektif* bahwa Pendidikan Al Islam dan
Kemuhammadiyahan bertujuan untuk mengembangkan keimanan melalui
amalan dan kebiasaan nilai Al-Islam dalam rangka mewujudkan Indonesia
yang beriman dan berakhlak mulia. Umat yaitu orang yang berilmu, rajin,
cerdas, jujur, berakhlak mulia dalam beribadah menurut Alquran dan Sunnah,

serta mengembangkan budaya Islam di lingkungan sekolah. Al Islam dan

Kemuhammadiyahan merupakan Pendidikan yang sangat penting karena

® Departemen Agama RI.. Al-Qur'an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro, 2000),
him. 63.



merupakan ciri  yang membedakan sekolah lain dengan sekolah
Muhammadiyah.’

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa Al Islam dan
Kemuhammadiyahan dapat dijadikan pedoman untuk membentuk karakter
peserta didik melalui kebiasaan, teladan dan komunikasi antara sekolah dengan
wali siswa. Sebagai bagian dari institusi pendidikan Muhammadiyah tentunya
dalam hal pembelajaran Al Islam dan Kemuhammadiyahan terdapat beberapa
ciri khusus yang dapat menciptakan peran terbaik bagi setiap siswa. Selain itu,
penyelenggaraan pendidikan juga mengikuti kebijakan pemerintah yang
berlaku. Ketika pemerintah menghendaki penerapan nilai-nilai pendidikan
karakter, maka Al Islam dan Kemuhammadiyahan masuk di dalamnya.

Di kota Surakarta SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta yang
berada ditengah jantung kota menjadi sebuah lembaga unggul dan pilihan,
dengan menjadi sekolah swasta rujukan nasional serta menjadi sekolah yang
terpilin sebagai sekolah penguatan pendidikan karakter dari kementrian
pendidikan nasional pusat. Adanya status tersebut menjadi pilihan bagi
masyarakat Solo Raya. SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta banyak
mengitegrasikan semua kontroling kegitaan dengan TIK, dan sekolah langsung
di bawah monitoring majelis dikdasmen PDM kota Surakarta. Adapun SD
Muhammadiyah 16 Surakarta yang berada paling barat kota surakarta, banyak
memberikan inovasi dan kreatif dalam programnya, sekolah ini dibawah
monitoring dari pimpinan ranting dan cabang yang berkembang dengan

signifikan. Peneliti mendampingkan dua sekolah ini karena adanya program-

72.

7 Suliswiyadi, Pembelajaran Al-Islam Reflektif (UMM Press : Gramasurya, 2013), him,
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program yang sama, serta salah satu juga banyak memberi contoh bagi sekolah
lain.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Implementasi Pendidikan Al Islam dan
Kemuhammadiyahan dalam membentuk Karakter Siswa di Sekolah
dasar Muhammadiyah (Studi Kasus di SD Muhammadiyah 1 Ketelan
Surakarta dan SD Muhammadiyah 16 Surakarta). Karena dengan ciri
khasnya bahwa Al Islam dan Kemuhammadiyahan dapat membentuk karakter
siswa yang sesuai Al Qur’an dan As Sunnah serta cita-cita Muhammadiyah

dan Negara.

B. Rumusan Masalah

Uraian latar belakang di atas dapat merumuskan masalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana proses implementasi pendidikan Al Islam dan
Kemuhammadiyahan dalam membentuk Karakter siswa di SD
Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta dan SD Muhammadiyah 16
Surakarta?

2. Apa kendala dan solusi pendidikan Al Islam dan Kemuhammadiyahan
dalam membentuk Karakter siswa di SD Muhammadiyah 1 Ketelan

Surakarta dan SD Muhammadiyah 16 Surakarta?
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Secara umum penelitian ini sebagaimana telah tertera pada latar
belakang yang bertujuan untuk mendapatkan informasi mau penerapan
terkait Implementasi Al Islam dan Kemuhammadiyahan dalam
membentuk Karakter di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta dan SD

Muhammadiyah 16 Surakarta.

Secara spesifik penelitian ini dimaksudkan dengan tujuan penelitian sebgai

berikut :

a. Mendeskripsikan  implementasi  pendidikan Al Islam  dan
Kemuhammadiyahan dalam membentuk karakter siswa di SD
Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta dan SD Muhammadiyah 16
Surakarta.

b. Mengidentifikasi kendala dan solusi pendidikan Al Islam dan
Kemuhammadiyahan dalam membentuk Karakter siswa di SD
Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta dan SD Muhammadiyah 16
Surakarta.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan menambah keilmuan tentang Al Islam dan
Kemuhammadiyahan merupakan wadah untuk membentuk karakter
anak yang baik.

b. Manfaat Praktis
1) Bagi Kepala Sekolah

Bahan pertimbangan yang Sesuai dengan nilai Al Qur'an dan
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As Sunnah yang diterapkan di SD Muhammadiyah 1 Ketelan
Surakarta dan SD Muhammadiyah 16 Surakarta untuk
meningkatkan  kualitas penyelenggaraan Al  Islam dan
Muhammadiyah sehingga membentuk karakter siswa yang baik.
2) Bagi Guru Al Islam dan Kemuhammadiyahan
Bahan Materi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kinerja
guru berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran di dalam dan di
luar kelas sehingga meningkatkan kualitas pembelajaran.
3) Bagi Siswa
Suatu sarana untuk meningkatkan motivasi belajar dan
mengamalkan Al Islam dan Kemuhammadiyahan agar dapat
membentuk karakter siswa berdasarkan Al Qur’an dan As Sunnah
serta cita-cita Muhammadiyah di dalam dan di luar sekolah.
4) Bagi Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah
Bahan evaluasi untuk mengembangkan materi penilaian
kurikulum Al Islam dan Kemuhammadiyahan yang efektif untuk

pengembangan karakter peserta didik.

D. Telaah Pustaka
Penelitian sebelumnya yang relevan terkait penelitian ini, hal ini
mempunyai tujuan agar dapat membedakan dengan penelitian-penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya, beberapa diantaranya adalah :
Penelitian sebelumnya terkait dengan penelitian ini bertujuan untuk
membedakannya dengan penelitian sebelumnya, diantaranya adalah:

1. Ari Maryanto (UMS, 2017) dalam tesisnya yang berjudul “Implementasi



13

Pendidikan Al Islam dan Kemuhammadiyahan Dalam Menciptakan
Budaya Kebersihan di Sekolah Dasar Muhammadiyah 23 Surakarta
Tahun Ajaran 2016/2017” membahas tentang kebersihan merupakan
bagian dari dari pendidikan Al Islam dan kemuhammadiyahan dalm aspek
pendidikan akhlaknya dengan porsi 4.1%. Tahapan implementasinya guru
memberikan keteledanan, kebiasaaan siswa yang baik, pengkondisian
lingkungan dengan saling mengingatkan dan pengawasan dalam
penanaman budaya kebersihan sekolah. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang akan dilakukan adalah bahwa Al Islam dan
kemuhammadiyahan bukan hanya dapat membentuk karakter peduli siswa,
baik antar sesama manusia dan lingkungan, akan tetapi karakter yang
lainnya.

. Muh. Dimas Elsa Purnawan (UMS, 2018) dalam tesisnya yang berjudul
“Implementasi Pendidikan Al Islam dan Kemuhammadiyahan Dalam
Pencegahan  Tindakan Bullying Siswa Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Troketon dan Cetan Klaten Tahun Ajaran 2017/2018”
membahas bahwa pendidikan Al Islam dan Kemuhammadiyahan banyak
memberikan ciri dan prinsip penanaman karakter guna pencegahan
bulliying di sekolah dengan kegiatan spontan, teguran, pengkondisian
lingkungan dan kegiatan rutin. Guru juga memberikan apresiasi terhadap
apa yang dilakukan siswa. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
akan dilakukan adalah pada segi proses penanaman karakter yang konsiten
dan berkesinambungan.

. Mulyono. 2014. Jurnal Kajian Pendidikan Islam dengan judul

“Implementasi Pendidikan Karakter dalam Mata Pelajaran ISMUBA (Al -
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Islam, Muhammadiyah dan bahasa Arab)” membahas bahwa ISMUBA
Ini adalah mata pelajaran yang penting yang bertujuan dalam pembentukan
karakter siswa, ini adalah karakter keislaman dalam nuansa
Muhammadiyah. Saat ISMUBA sukses diaplikasikan, hal ini akan
membentuk siswa yang Islami dengan semangat Muhammadiyah. pada
dasarnya konsep pendidikan karakter telah ada dalam konsep pembelajaran
ISMUBA, vyakni karakter yang diarahkan untuk menjadi manusia
sempurna (insan kamil), sesuai dengan ajaran Islam dalam perspektif
Muhammadiyah. Tujuan pembelajaran ISMUBA sendiri sejalan dengan
tujuan pendidikan karakter di mana tujuan utamanya adalah terbentuknya
karakter ideal bagi peserta didik. Karakter ideal yang diinginkan dalam
pembelajaran ISMUBA adalah karakter religius, cerdas, mampu bekerja
sama, dan peduli. Kesamaaan pada artikel ini adalah membahas
penanaman Al Islam dan Kemuhammadiyahan dalam membentuk
karakter, perbedaaanya pada penelitian yang dilakukan adalah jenjang
pendidikan dan objek pendidikannya.

. Syaiful Anwar dan Agus Salim. 2018. Al-Tadzkiyah: Jurnal Pendidikan
Islam dengan judul “Pendidikan Islam Dalam Membangun Karakter
Bangsa Di Era Milenial” membahas Pendidikan karakter bangsa bertujuan
membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif, bermoral, bertoleran,
bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, berorientasi
ilmu pengetahuan (knowledge) dan teknologi (technology) yang semuanya
dijiwai oleh iman dan takwa kepada Tuhan yang Maha Esa seperti yang di
cita-citakan palsafah Pancasila. Pendidikan karakter menjadi isu penting

dalam dunia pendidikan berkaitan dengan fenomena dekadensi moral yang
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terjadi ditengah masyarakat maupun di lingkungan pemerintah yang
semakin meningkat dan beragam. Nilai-nilai kesantunan, dan relegiusitas
yang dijunjung tinggi dan menjadi budaya bangsa Indonesia selama ini
seakan-akan menjadi lemah dan terasa asing seiring dengan masuknya
nilai-nilai budaya global (global culture of the millenials era), sehingga
jarang ditemui ditengah-tengah masyarakat. Pendidikan Islam menjadi
sebuah jawaban strategis dalam mewujudkan pembentukan karakter
bangsa mulai dari keluarga (informal), lembaga institusi (formal) maupun
kelompok-kelompok belajar di masyarakat (nonformal), yang merupakan
modal utama dalam pembentukan karakter bangsa. Kesamaan pada artikel
ini adalah membahas pada nilai dari pendidikan karakter yang
dimunculkan pada pendidikan Islam, sedangkan peneliti akan membahas
bagaimana penerapan Al Islam dan Kemuhammadiyahan dalam
membentuk karakter baik siswa.

. Dyah Kumalasari (UNY, 2012) dalam Disertasinya yang berjudul “Kajian
Konsep Pendidikan Karakter Menurut KH. Ahmad Dahlan dan Ki Hadjar
Dewantara: Suatu Refleksi Historis Kultural”. membahas Konsep
pendidikan karakter menurut KH. Ahmad Dahlan dan Ki Hadjar
Dewantara, dengan basis nilai keagamaan dan kebudayaan bangsa. KH.
Ahmad Dahlan untuk menyelenggarakan sekolah Muhammadiyah, yang
memadukan pengetahuan umum dengan pengajaran agama. Pendidikan
karakter KH. Ahmad Dahlan didasarkan pada ajaran Islam yaitu iman,
ilmu dan amal. Pada prinsipnya agama bukan sekedar sebagai
pengetahuan saja, tetapi harus sampai pada amalan. KH. Ahmad dahlan

dan Ki Hadjar Dewantara sama-sama menganggap penting dilaksanakan
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pendidikan yang bersifat menyeluruh, yang dilaksanakan dalam prinsip
kekeluargaan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah karakter yang dimunculkan dari pendidikan di Sekolah
Muhammadiyah.

. Selvie Mil dan Kurnia Ary Wibawati. 2018. Prosiding Seminar Nasional
Pendidikan Era Revolusi,Membangun Sinergitas dalam Penguatan
Pendidikan Karakter pada Era IR 4.0” dengan judul “Penanaman Nilai-
Nilai Kemuhammadiyahan Sebagai Penguatan Pendidikan Karakter Sejak
Dini Di Tk Aisyiyah Bustanul Athfal 24 Kayu Putih, Jakarta Timur”
membahas penanaman nilai-nilai kemuhammadiyahan sebagai penguatan
pendidikan karakter sejak dini. Penanaman nilai-nilai
Kemuhammadiyahan merupakan bagian dari kurikulum yang dilaksanakan
di sekolah yang pelaksanaanya dilakukan secara terus-menerus dimulai
dari awal kedatangan anak di sekolah. Proses penanaman nilai-nilai
Kemuhammadiyahan ini sekaligus menguatkan pendidikan karakter antara
lain nilai karakter religious, toleransi, disiplin, mandiri, rasa ingin tahu,
semangat kebangsaan, cinta tanah air, bersahabat/komunikatif, cinta
damai, peduli lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab. Proses
penanaman nilai-nilai Muhammadiyah ini dilakukan dengan metode yang
sesuai dengan pendidikan anak usia dini yang dilakukan dengan cara
pembiasaan, bercerita, modelling, tanya jawab, bernyanyi, berdiskusi dan
karyawisata. Metode tersebut melibatkan anak-anak secara aktif dan guru
memberikan bimbingan dan peneladanan dalam kegiatannya sehari hari.
Perbedaan artikel ini dengan peneliti adalah penjelasan dari nilai karakter

yang dimunculkan.
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7. Nasrullah. 2015. Jurnal Salam dengan judul “Pembentukan Karakter

Siswa Melalui Pendidikan Agama Islam” membahas membentuk karakter
peserta didik di lingkungan sekolah melalui Kegiatan Belajar Mengajar di
dalam kelas maupun di dalam lingkungan sekolah. Dalam kegiatan belajar
mengajar guru Agama Islam senantiasa mengkaloborasikannya disetiap
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menumbuh
kembangkan nilai-nilai karakter ke dalam diri peserta didiknya. Di
lingkungan sekolah, guru Agama Islam melalui kegiatan ekstrakurikuler
dapat membina dan membentuk karakter peserta didik melalui hubungan
sosial dan interaktif, serta menjadi model atau teladan bagi peserta didik
dalam kehidupannya, sehingga mereka dapat memahami, menghayati, dan
mengamalkan nilai-nilai karakter dalam ajaran agama Islam ni- lai-nilai
karakter kebangsaan dalam kehidupannya sebagai manusia yang memiliki
karakter yang baik. Kesamaan pada artikel ini adalah membahas pada nilai
dari pendidikan karakter yang dimunculkan pada pendidikan Islam,
sedangkan peneliti akan membahas bagaimana penerapan Al Islam dan
Kemuhammadiyahan dalam membentuk karakter baik siswa, dari segi
Kemuhammadiyahanya juga mucul.

. Didin Jamaluddin. 2013. International Journal Of Scientific & Technology
Research Volume 2, Character Education In Islamic Perspective.
pendidikan karakter adalah upaya yang disengaja untuk membantu orang
memahami, peduli, dan bertindak berdasarkan nilai-nilai etika inti. Ketika
Kita berpikir tentang jenis karakter yang kita inginkan untuk anak-anak
Kita, jelas bahwa kita ingin mereka mampu menilai apa yang benar, sangat

peduli tentang apa yang benar, dan kemudian melakukan apa yang mereka
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yakini benar, bahkan dalam menghadapi tekanan dari luar dan godaan dari
dalam. Jadi pendidikan karakter adalah bagaimana seseorang dapat
berperilaku, memahami, memahami dan bertindak sesuai dengan nilai-
nilai etika. Penelitian artikel kesamaan pada aspek teori dari prespektif
pendidikan Islam dan pendidikan karakter, perbedaannya teletak pada
pengimplementasian dari teori tersebut.

. Syaiful Anwar. 2016. Jurnal Pendidikan Islam dengan judul “Peran
pendidikan agama islam dalam membentuk karakter bangsa” membahas
karakter merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia, yang telah
membentuk jati diri manusia. Karakter tidak dapat tidak dapat dibentuk
dengan mudah dan tenang. Hanya melalui pengalaman mencoba dan
mengalami dapat menguatkan jiwa, menjelaskan visi, menginspirasikan
ambisi dan mencapai sukses. Pendidikan agama memegang peranan
penting dan inti pendidikan karakter itu sendiri, karena itu pendidikan
agama agar baik pada level sekeolah maupun rumah tangga, perlu
mendapat perhatian scara sungguh-sungguh, sehingga moral/akhlak
Bangsa menjadi lebih baik dimasa yang akan mendatang. Semua dari kita,
mulai dari diri sendiri, sebagai warga dari sebuah keluarga, warga
masyarakat, bangsa dan negara, pendidik dan tenaga kependidikan pada
satuan pendidikan formal dan nonformal, sampai dengan pemimpin dalam
semua level mempunyai tugas dan tanggung jawab moral untuk dapat
memahami (knowing), mencintai (loving) dan melaksanakan (impleneting)
niulai-nilai etika inti (core ethical values) dalam kehidupan peribadi dan
masyarakat scara keseluruhan untuk membangun keberadaban bangsa

yang bermartabat. Perbedaan dengan peneliti adalah bahwa penelitian ini
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terfokus pada membangun karakter kebangsaan, sedangkan peneliti akan
membahas bagaimana penerapan Al Islam dan Kemuhammadiyahan

dalam membentuk karakter baik siswa yang bersifat individual dan sosial.

10. Nur Ainiyah. 2013. Jurnal Al Ulum dengan judul “Pembentukan karakter

melalui Pendidikan Agama Islam” membahas pembentukan karakter anak
sejak dini berarti berpartisipasi dalam pembinaan karakter bangsa, calon
generasi penerus bangsa, diharapkan mampu memimpin bangsa,
membangun bangsa yang beradab, memelihara nilai-nilai luhur bangsa
dengan akhlak yang baik, dan menjadi generasi yang berilmu. . Tinggi,
hiasi dirinya dengan Kkesalehan dan kesalehan. Oleh Kkarena itu,
pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah sangat penting sebagai
upaya menumbuhkan karakter siswa. Jika kepribadian anak dibentuk dari
kesadaran beragama, tidak hanya dilandasi oleh perilaku sosial budaya,
tetapi juga akan menjadi lebih baik. Indikator keberhasilan pendidikan
akhlak adalah jika seseorang sudah mengetahui sesuatu yang baik,
mencintai yang baik, kemudian melakukan yang baik. Uraian tersebut
memperkuat pentingnya pendidikan karakter bagi anak sejak usia dini,
karena karakter seseorang dihasilkan dari kebiasaan yang berulang-ulang
dalam jangka panjang, dan banyak contoh di lingkungan sekitarnya. Salah
satu caranya adalah dengan mengembangkan kebiasaan beragama dengan
dukungan lingkungan sekolah, masyarakat, dan keluarga. Perbedaan yang
disajikan dalam artikel ini membahas materi yang mendukung
pembentukan karakter, sedangkan peneliti akan membahas bagaimana
proses  implementasi  program  pendidikan Al  Islam  dan

Kemuhammadiyahan membentuk karakter siswa.
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11. Evinna Cinda Hendriana, Arnold Jacobus. 2016. Jurnal Pendidikan Dasar

Volume 1 Nomor 2 bulan September 2016 Indonesia is licensed under A
Creative Commons Attribution-Non Commercial 4.0 International
License, dengan judul “Implementasi Pendidikan Karakter Di Sekolah
Melalui Keteladanan Dan Pembiasaan” membahas Pendidikan karakter
adalah adalah proses pengubahan sifat, kejiwaan, akhlak, budi pekerti
seseorang atau kelompok orang agar menjadi dewasa (manusia
seutuhnya/insan kamil). Pendidikan karakter pada intinya bertujuan
membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral,
bertoleran, bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis,
berorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwai oleh
iman dan takwa kepada Tuhan Yang Esa berdasarkan pancasila. Sumber-
sumber nilai yang digunakan dalam penerapan pendidikan karakter bangsa
di sekolah adalah: 1) Agama, 2) Pancasila, 3) Budaya, 4) Tujuan
Pendidikan Nasional. Nilainilai pendidikan karakter bangsa yang
bersumber dari halhal di atas adalah sebagai berikut : 1) Religius, 2) Jujur,
3) Toleransi, 4) Disiplin, 5) Kerja Keras, 6) Kreatif, 7) Mandiri, 8)
Demokratis, 9) Rasa Ingin Tahu, 10) Semangat Kebangsaan, 11) Cinta
Tanah Air, 12) Menghargai Prestasi, 13) Bersahabat/Komunikatif, 14)
Cinta Damai, 15) Gemar membaca, 16) Peduli Lingkungan, 17) Peduli
Sosial, dan 18) Tanggung jawab. Pendidikan karakter diarahkan untuk
memberikan tekanan pada nilai-nilai tertentu seperti rasa hormat,
tanggungjawab, jujur, peduli, dan adil dan membantu siswa untuk
memahami, memperhatikan, dan melakukan nilai-nilai tersebut dalam

kehidupan mereka sendiri untuk mencapai kesuksesan hidup. Pendidikan
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karakter di sekolah dapat diterapkan melalui keteladanan yang dilakukan

guru dan juga dapat ditanam melalui pembiasaan secara terus menerus.

12. Etep Rohana. 2018. International Journal of Nusantara Islam Vol. 06 No.

02 dengan judul “Character Education Relation With Spiritual
Intelligence In Islamic Education Perspective” membahas Pendidikan
karakter atau pendidikan karakter muncul di Indonesia di tengah-tengah
sistem pendidikan Islam diterima oleh masyarakat Muslim dengan karakter
yang dirumuskan sebagai penguatan pendidikan Islam sehingga
pendidikan karakter pada hakikatnya merupakan spirit dalam pendidikan
Islam. Pendidikan Islam memiliki ruang lingkup yang jelas dan rinci.
Ruang lingkup adalah satu komponen dengan masing-masing keterkaitan
lainnya, tidak dapat dipisahkan sehingga membentuk suatu sistem.
Eksistensi pendidikan Islam tidak hanya ditentukan dengan baik atau
bukan hanya satu komponen tetapi semua komponen masuk dalam arah
yang sama untuk terciptanya pendidikan Islam dimanapun dan kapanpun.
Bersama dengan masalah pendidikan pada umumnya yang tidak kunjung
selesai. Ruang lingkup pendidikan Islam pada dasarnya mengacu pada
sumber-sumber yang ada dalam kehidupan pedoma umat Islam, yaitu Al-
Qur'an, Sunnah, dan [jtihad. Sehingga kehadirannya di tengah-tengah
masyarakat muslim tidak lepas dari karakter atau nilai-nilai yang ada di
dalamnya pedoman komunitas Muslim. Karakter yang diharapkan
dirumuskan dengan jelas harus dimiliki oleh setiap siswa setelah mereka
menempuh pendidikan baik di lingkungan keluarga, lingkungan sekolah,
dan lingkungan masyarakat sehingga dapat selanjutnya membentuk

kecerdasan spiritual mereka.
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13. Aynur Pala. 2011. International journal of social sciences and humanity

studies vol 3. no 2 dengan judul “The Need For Character Education”
membahas pengembangan keterampilan sosialisasi dan integrasi
pendidikan karakter bagian penting dari kesuksesan akademis anak. Upaya
pendidikan karakter mungkin menjadi efektif bila diterapkan dengan ketat
dan dengan landasan ilmiah. Sekolah harus fokus pada pengajaran karakter
dalam kurikulum reguler. Pendidikan karakter merupakan gerakan
nasional mewujudkan sekolah yang menumbuhkan etika, orang muda yang
bertanggung jawab dan peduli dengan menjadi teladan dan mengajarkan
karakter yang baik melalui penekanan pada nilai-nilai universal yang Kita
semua miliki. Itu disengaja, upaya proaktif oleh sekolah, distrik dan negara
bagian untuk menanamkan pada siswanya penting nilai-nilai etika inti
seperti kepedulian, kejujuran, keadilan, tanggung jawab, dan rasa hormat
diri sendiri dan orang lain. Karakter yang baik tidak terbentuk secara
otomatis; itu dikembangkan dari waktu ke waktu melalui proses mengajar
yang berkelanjutan, contoh, pembelajaran dan praktek. Ini dikembangkan
melalui pendidikan karakter. Ajaran yang disengaja tentang karakter yang
baik adalah sangat penting dalam masyarakat saat ini karena kaum muda
kita menghadapi banyak peluang bahaya yang tidak diketahui oleh
generasi sebelumnya. Mereka dibombardir dengan lebih banyak lagi
pengaruh negatif melalui media dan sumber eksternal lainnya yang lazim
di budaya hari ini. Karena anak-anak menghabiskan sekitar 900 jam
setahun di sekolah, begitulah adanya penting bahwa sekolah melanjutkan
peran proaktif dalam membantu keluarga dan komunitas dengan

mengembangkan lingkungan yang penuh perhatian dan hormat tempat
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siswa belajar inti, nilai-nilai etika. Ketika pendekatan komprehensif untuk
pendidikan karakter digunakan, budaya moral positif diciptakan di
sekolah-lingkungan sekolah total yang mendukung nilai-nilai yang
diajarkan di kelas.

14. Eniwati Khaidir, Fitriah M. Suud. 2020. International Journal of Islamic
Educational Psychology Vol. 1, No. 1 dengan judul “Islamic Education In
Developing Students' Characters At As-Shofa Islamic High School,
Pekanbaru Riau” membahas konsep pendidikan karakter dalam psikologi
Islam adalah pendidikan untuk membentuk karakter terpuji (akhlag
mahmudah), seperti itu kesabaran, syukur, ikhlas, gana'ah, rendah hati
(tawadhu’), jujur (sidg), dermawan (jud), penuh kepercayaan, pemaaf,
anggun, dan untuk menghindari pembentukan karakter tercela (akhlag
madzmdmah). Bentuk karakter tercela ini seperti mudah tersinggung
(ghadhab), kufur, riya’, serakah (thama’), sombong (takabur), bohong
(kidb), pelit (shukh), pengkhianatan, balas dendam, dan iri hati. Ada nilai-
nilai penting dalam pendidikan karakter yang meliputi aspek keimanan
(iman), akhlak (akhlag), dan tata krama. Pembinaan karakter juga
dilakukan melalui ibadah Fardhu, Sunnah, interaksi dengan Al-Qur'an, dan
Program IImu Islam.

15. Ihin Solihin, Aan Hasanah, Hisny Fajrussalam. 2020. International
Journal on Advanced Science, Education, and Religion Vol.3 No. 2
dengan judul “Core Ethical Values of Character Education Based on
Islamic Values in Islamic Boarding Schools” membahas pendidikan
karakter merupakan suatu proses kegiatan yang dilakukan dengan segala

daya dan upaya sadar dan terencana untuk mengarahkan siswa
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mengembangkan sikap etis, akhlak dan tanggung jawab dengan
memberikan kasih sayang kepada siswa, menunjukkan dan mengerjakan
dengan baik karakter. Islam, dalam pendidikan karakter, digunakan
sebagai kerangka, konsep/rujukan untuk mengembangkan potensi umum
pada manusia. Manusia, sebagai subjek juga objek dalam pendidikan
Islam, memiliki peluang yang tinggi untuk mengembangkan semua
kompetensinya, karena manusia telah diberikan seperangkat alat yang
lengkap dari tubuhnya aspek fisik yaitu kesehatan, kebersihan, kerapian.
Aspek keagamaan terkait dengan perkembangan ragam siswa Yyaitu
keimanan dan ketakwaan. Aspek emosional terkait dengan pengembangan
aspek afektif siswa yaitu caring, creative, dan empati. Aspek intelektual
berkaitan dengan kecerdasan siswa. Islam sangat tepat untuk dijadikan
sebagai inti nilai etika pendidikan karakter karena memiliki nilai universal,
absolut dan dipelihara oleh Penciptanya yang berlaku sepanjang masa, dan
berfungsi sebagai pedoman hidup manusia. Siapapun yang percaya tidak
akan rugi di akhirat nanti.

Berdasarkan beberapa jurnal dan penelitian yang ada, dapat diketahui
bahwa penelitian ini tentang “Implementasi Pendidikan Al Islam dan
Kemuhammadiyahan dalam membentuk Karakter Siswa di Sekolah dasar
Muhammadiyah (Studi kasus di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta dan
SD Muhammadiyah 16 Surakarta) memiliki ciri tersendiri yang berbeda
dengan penelitian sebelumnya, baik dariobjek, metodologi maupun karakter
yang dimunculkan. Atas dasar itu judul ini memenuhi unsur kebeharuan dan

sebagai pelengkap atas penelitian-penelitian terdahulu.
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E. Kerangka Teoritik

Kerangka teori merupakan Batasan-batasan tentang teori yang
digunakan penelitian. Berisikan juga relevansi uraian teori-teori yang
kemudian digunakan sebagai instrument untuk menganalisis masalah yang
dihadapi. Pembahasan kerangka teori merupakan hal yang penting sebagai
acuan dasar di dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam
rumusan masalah.

Penelitian ini menggunakan teori yang dianggap sesuai untuk
dijadikan kerangka teori. Teori yang dipakai adalah teori model implementasi
pada kurikulum Pendidikan, sebelum membahas jauh tentang model
implementasi, kita harus mengetahui pengertiannya, menurut Laithwood
dalam Miller dan Seller pengertian implementasi adalah sebagai proses.

1. Implementasi

Implementasi melibatkan inovasi untuk mengurangi perbedaan
antara kenyataan aktual dan harapan aktual. Implementasi adalah proses
mengubah perilaku ke arah yang disarankan oleh inovasi bertahap, mengatasi
hambatan pembangunan dari waktu ke waktu. Sementara itu, menurut Fulan,
implementasi adalah proses mempraktikkan ide, rencana, atau aktivitas baru
agar orang lain bisa mencapai atau mengharapkan perubahan.

Model implementasi kurikulum menurut Ornstein dan hunkins ada
lima model yaitu ; 1) mengatasi perlawanan terhadap perubahan, 2)
pengembangan organisasi, 3) adopsi berbasis, 4) pengorganisasian pada

setiap bagian maupun unit, 5) perubahan Pendidikan.?

® Mohamad Ali, Menabur Benih Sekolah Unggul di Muhammadiyah, (Yogyakarta:
Penerbit Suara Muhammadiyah, 2009), him. 57.
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2.Pendidikan Al Islam dan Kemuhammadiyahan

Aspek kurikulum menjadi titik bidik revitalisasi Pendidikan
Muhammadiyah, karena kurikulum menjadi jantung sebagai perubahan dalam
Pendidikan. Secara normatif dan historis bahwa Pendidikan di
Muhammadiyah Pendidikan berciri khas keagamaan yang memiliki
kurikulum dengan ciri khusus yaitu Al Islam dan Kemuhammadiyan,sebgaia
ciri khusus dalam kurikulum,® Al Islam dan Kemuhammadiyan yang
diterapkan di sekolah-sekolah Muhammadiyah dan dikelola oleh masing-
masing pimpinan dalam struktur organisasi Muhammadiyah, dari Pusat
hingga ke Ranting. Sekolah-sekolah tersebut merupakan bagian dari Amal
Usaha warga Muhammadiyah. Meski secara teknis di lapangan diserahkan
kepada masing-masing pimpinan, namun secara keseluruhan dikendalikan
oleh sebuah Majelis, yang bernama Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah
(Dikdasmen) Muhammadiyah.

Pendidikan adalah praktik dan langkah strategis pertama dan
terpenting bagi Muhammadiyah. Oleh karena itu, pendidikan berbasis
Muhammadiyah ada dimana-mana.10 Hal ini tidak terlepas dari tujuan
didirikannya Muhammadiyah di Nusantara, yaitu “menganut dan menjunjung
tinggi agama Islam sehingga dapat terwujud masyarakat Islam yang sejati”.
Visi pendidikan di Muhammadiyah adalah menumbuhkembangkan manusia
peserta didik yang berakhlak mulia, maju dan unggul dalam ilmu

pengetahuan, dan teknologi sebagai Tajdid dakwah amar ma’ruf nahi

° Mohamad Ali, Menyemai Sekolah Bertaraf Internasional, (Yogyakarta: Gramasurya,
2012), him. 141.

" Tim Penyusun/M. Yunan Yusuf, Yusron Razak, Sudarnoto Abdul Hakim (Ed.).
Ensiklopedi Muhammadiyah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), him. 386.
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mungkar.

Al Islam dan Kemuhammadiyahan merupakan kurikulum yang dapat
diintegrasikan dan dikembangkan sesuai aturan pemerintah yang berlaku.
Karena bersifat fleksibel maka dalam membentuk karakter peserta didik, Al
Islam dan Kemuhammadiyahan dapat masuk dalam ranah segi penanaman
karakter yang mana saja. Al Islam dan Kemuhammadiyahan juga
memberikan ruang bagi peserta didik untuk berprakarsa, melatih berfikir
kritis, mengembangkan Kkreatifitas dan kemandirian sesuai perkembangan
fisik dan psikologisnya untuk membentuk peserta didik yang berkarakter.
Mengembangkan budaya membaca, menulis, menghayati  dan
mengamalkan nilai-nilai dan norma- norma ajaran Islam yang dipahami
oleh Muhammadiyah.

Peran pendidikan Islam dalam Muhammadiyah sangat penting, yaitu
dalam rangka menumbuhkan kepribadian generasi muda, agar menjadi insan
yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT sesuai dengan tuntunan Al
Qur’an dan Sunnah, berakhlak mulia dan berakal sehat dalam kehidupan
sehari-hari.™*
3.Karakter

Ada teori yang dipakai juga oleh peneliti yaitu karakter. Karakter
adalah nilai-nilai khas yang melekat pada individu yang mencakup tiga
komponen yang saling berhubungan yaitu pengetahuan moral (knowing
moral), perasaan moral (feeling moral), dan perilaku moral (moral action)

yang menentukan pemikiran dan tingkah laku individu secara khas dan

" Tim Penyusun Majelis Dikdasmen PP Muhammadiyah, Standar Isi dan Standar
Kompetensi Lulusan Pendidikan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan (Jakarta: Majelis Dikdasmen,
2007), him. 1.
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terejawantahkan dalam perilaku nyata yang baik dan berdampak positif.

Menurut Pusat Bahasa Depdiknas, karakter adalah bawaan, hati,
jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat,
temperamen, dan watak. Sedangkan berkarakter berarti berkepribadian,
berperilaku, bersifat, bertabiat, dan berwatak. Menurut Tadkiroatun Musfiroh,
sebagaimana dikutip oleh Sofan Amri, dkk., karakter mengacu kepada
serangkaian sikap (attitude), perilaku (behavior), motivasi
(motivation), dan keterampilan (skill).*?

Ki Hajar Dewantara melihat karakter sebagai peran atau perilaku.
Karakter adalah kombinasi dari pikiran, perasaan dan kemauan atau kemauan,
yang kemudian menghasilkan energi. Karenanya, karakter melekat pada jiwa
manusia. Dengan karakter, manusia akan menjadi individu yang mandiri,
memiliki individualitas, dan mampu (mandiri) mengendalikan dirinya. Setiap
orang memiliki kepribadian yang berbeda, karena sidik jari tidak pernah
sama, dan ciri atau tanda setiap orang dapat dibedakan dari yang lain."

Pembentukan karkater di sekolah Muhammadiyah pada dasarnya
dirumuskan sejak awal, dan landasannya merupakan ciri khusus dari
Muhammadiyah yaitu Al Islam dan Kemuhammadiyahan. Sejak berdirinya,
Muhammadiyah telah mengambil agama sebagai dasar pendidikan karakter.
Diyakini bahwa materi ajar tentang Al Islam dan Kemuhammadiyahan dapat
melahirkan sosok manusia yang berkepribadian, meski belum terbukti.

Dilihat dari sejarah pendidikan dunia, landasan agama memang bisa

2 Amri, Sofan Ahmad Jauhari, dan Tatik Elisah, Implementasi Pendidikan Karakter
dalam Pembelajaran: Strategi Analisis dan Pengembangan Karakter Siswa Dalam Proses
Pembelajaran, (Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher), him. 3.

' Agus Wibowo dan Hamrin, Menjadi Guru Berkarakter (Strategi Membangun
Kompetensi dan Karakter Guru), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him. 42
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mengukur kepribadian manusia. Misalnya pendidikan yang diselenggarakan
oleh manusia dari SM hingga awal Masehi.

Catatan sejarah dengan jelas memberikan informasi bahwa
penyelenggaraan pendidikan di China pada awalnya dipengaruhi oleh ajaran
konfusius, dan ajaran konfusius mensyaratkan setiap warga negara harus
memiliki sifat terpuji. Harus memiliki enam kualitas terpuji, Yyaitu
kebijaksanaan, pandai melakukan sesuatu, karakter yang baik, keadilan,
kesetiaan dan harmoni. Hal tersebut diwujudkan dalam enam perilaku terpuiji
yaitu, menghormati orang tua, berteman dengan saudara, bersahabat dengan
sesama, bersahabat dengan tetangga, menjaga hubungan baik dengan saudara
ipar, bersikap amanah dan penyayang. Untuk mencapai itu semua, kurikulum
pendidikan yang memuat enam jenis ilmu harus dipelajari, yaitu ritual
keagamaan, musik, panahan, kereta, menulis dan matematika.**

Dengan demikian pembentukan karakter melalui pendidikan ciri
khususnya yaitu Al Islam dan Kemuhammadiyahan di sekolah-sekolah
Muhammadiyah sudah dilakukan dari awal berdirinya Muhammadiyah,
guna menjadikan generasi yang berkhlakul karimah, bermatabat dan

generasi yang memegang teguh Al Qur’an dan As Sunnah.

F. Metodologi Penelitian
Metode penelitian sangatlah penting, karena metode tersebut
merupakan cara yang akan digunakan demi keberhasilan penelitian. Metode

penelitian yang merupakan langkah-langkah operasional dan ilmiah yang

' Bagus Mustakim, Pendidikan Karakter: Membangun Delapan Karakter Emas Menuju
Indonesia Bermartabat, (Yogyakarta: Samudra Biru. 2011), him. 14-16
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dilakukan oleh seorang peneliti dalam mencari jawaban atas rumusan

masalah penelitian yang telah dibuatnya. Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode penelitian diskriptif.

1.

Paradigma Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif karena
dalam penelitian ini peneliti akan mengkaji dan menganalisa masalah
secara non numerik, dan memfokuskan pada deskripsi data berupa
kalimat-kalimat yang memiliki makna yang dalam dari tergugat dan
perilaku yang diamati.
Jenis Penelitian

Dilihat dan ditinjau dari aspek penelitian ini beserta aspek
tempatnya termasuk penelitian field reseach, karena data yang akan
diambil maupun analisinya menggunakan kualitatif. Prosedur yang akan
ditampilkan dalam penelitian ini adalah data diskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang beserta perilaku yang diamati.*
Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang akan digunakan  dalam  penelitian  ini
adalah  pendekatan  multi  disipliner (multiple approach). Ada
beberapa  pendekatan yang akan  digunakan, vyaitu filosofis,
fenomenologis, dan psikologis.'® Pendekatan metode filosofis adalah
proses penelitian yang serius, metodis, mendalam, evaluasi dan Kritis.
Pendekatan metode fenomenologis adalah metode analisis berdasarkan

penampakan yang dapat diamati dan dikenali. Kristensen percaya bahwa

him. 3.

> Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2013).

18 peter Connolly (ed), Aneka Pendekatan Studi Agama, (Yogyakarta: LKIS, 2002), him.

114 -201.
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metode ini merupakan pelengkap metode historis dan filosofis.
Pendekatan metode psikologi adalah metode penelitian yang didasarkan
pada teori psikologi. Cara ini memiliki dua prinsip, yaitu "lunak” dan
"keras". "Lembut" berarti menoleransi kebenaran yang diakui secara
sosial, sedangkan "keras" berarti setiap pernyataan kebenaran yang
diyakini harus diuji secara ilmiah.

Pendekatan filosofis bertujuan untuk mendeskripsikan konsep
pendidikan karakter yang saat ini sedang dibahas dalam dunia pendidikan.
Dalam hal ini, peneliti akan mencoba mencari akar filosofis Al Islam dan
Kemuhammadiyahan dalam pembentukan karakter, kemudian mendalami
hakikat keduanya. Setelah diketahui dengan pasti, gunakan metode
fenomenologi  untuk  mengintegrasikan  keduanya. = pendekatan
fenomenologis digunakan untuk melihat keadaan di masyarakat yang
sebenarnya terkait Al Islam dan Kemuhammadiyahan untuk membentuk
karakter siswa. Sekilas mengenai konsep kepribadian menunjukkan
bahwa kepribadian sangat erat kaitannya dengan konsep psikologis, maka
pendekatan psikologis juga akan digunakan untuk mengetahui bagaimana

Al Islam dan Kemuhammadiyahan membentuk karakter.

. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari literature dan
penelitian lapangan dari beberapa narasumber yang menyangkut tentang
Implementasi pendidikan Al Islam dan Kemuhammadiyahan dalam
membentuk Karakter siswa di Sekolah dasar Muhammadiyah Studi
fenomenologis di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta dan SD

Muhammadiyah 16 Surakarta. Kemudian sumber data tersebut dilakukan
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analisisnya.

a. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber asli.
Sumber asli yang disini adalah sumber data pertama yang dijadikan
objek penelitian. Data pertama tersebut diperoleh dari siswa SD
Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta dan SD Muhammadiyah 16
Surakarta.

b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang sudah tersedia. Oleh karena itu, kita
hanya perlu mencari dan mengumpulkan data masukan yang berkaitan
dengan objek penelitian, data tersebut akan diteliti melalui penelitian
dari literatur dan buku pendukung penelitian yang berkaitan dengan

objek penelitian.

5. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik
observasi, wawancara dan studi pustaka. Pengamatan (observasi),
dilakukan untuk memperoleh data tentang implementasi Al Islam dan
Kemuhammadiyahan dalam membentuk karakter di  Sekolah
Muhammadiyah diterapkan dalam pembelajaran. Wawancara dilakukan
untuk memperoleh data mengenai implementasi pendidikan Al Islam dan
Kemuhammadiyahan dalam membentuk karakter siswa di Sekolah
Muhammadiyah. Studi pustaka dilakukan untuk mencari tahu rancangan
proses implementasi pendidikan Al Islam dan Kemuhammadiyahan

dalam membentuk karakter siswa di Sekolah Muhammadiyah.
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6. Validitas Data

Validitas data merupakan kesahihan pengukuran atau evaluasi
dalam penelitian. Pengujian validitas data mengacu pada validitas
konsistensi antara data dengan sebenarnya.'’ Keabsahan data merupakan
konsep penting yang diperbaharui dari konsep kesahihan.*®

Reliabilitas data mengacu pada Kkonsistensi pencatatan
(pengukuran) data hasil. Karena hasilnya konsisten, instrumen tersebut
dapat dipercaya (reliabel) dan dapat diandalakan (dependablel).”
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
menggunakan hal-hal selain data untuk memeriksa atau membandingkan
dengan data.?

Menurut uraian secara teknis, keabsahan data dapat digunakan
sebagai pengecekan keabsahan data. Penelitian ini menggunakan
triangulasi data karena membandingkan data yang ada pada Pembelajaran
Pelaksanaan Pendidikan Al Islam dan Kemuhammadiyahan dengan
karakter siswa yang membentuk SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta
dan SD Muhammadiyah 16 Surakarta. Data lain sebagai pembanding.
Oleh karena itu, jelas bahwa penelitian ini dapat dibuktikan dari berbagai
aspek.

Informan review atau mengecek kebenaran informasi tentang

7 Afifuddin & Ahmad Saebani, Beni.. Metodologi Penelitian Kualiatif, (Bandung: CV.
Pustaka Setia, 2012), him. 188.

¥ Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2010)
him. 321.

% Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2011), hlm. 58.

2% Lexy. J. Ibid. HIm. 330
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insider, yaitu laporan penelitian (member check) yang diteliti oleh peneliti
dalam laporan penelitian dibacakan kepada orang dalam dalam pertemuan
yang dihadiri oleh responden dan informan.?

Penelitian ini menggunakan teknik informan review untuk
menguji kabsahan data dengan memberikan draft laporan kepada
informan review untuk mengecek keabsahan data. Dengan demikian,
laporan tertulis merupakan gambaran dari pernyataan yang disetujui oleh
informan dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

7. Analisis Data

Analisis data adalah kegiatan mengorganisir data. Data yang
dikumpulkan dapat berupa catatan lapangan dan komentar peneliti.
Gambar, foto, dokumen, laporan, biografi, artikel, dll. Setelah
mengumpulkan data, langkah selanjutnya adalah menganalisis data untuk
menarik kesimpulan dan menggunakan induksi untuk menganalisis data
secara deskriptif. Induksi adalah membiarkan masalah muncul dari data
atau membuatnya mudah dijelaskan.??

Data permulaan yang diperoleh melalui inventarisasi dan
verifikasi dari hal-hal yang ditimbulkan dari penerapan implementasi Al
Islam dan Kemuhammadiyahan dalam membentuk karakter di Sekolah
Muhammadiyah. Program pembelajaran Al Islam dan
Kemuhammadiyahan yang diambil kesimpulan secara keseluruhan
menjelaskan objek yang akan dikaji dalam penelitian, agar dapat ditarik

kesimpulan dan dianalisis dengan cara memberi makna dan mengkaji

2! Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif, (Malang: UMM Press, 2004), him. 82.
> Sukmadinata, Nana Syaodiyah, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Rosda
Karya, 2010), him. 60
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data tersebut sebagai bahan pertimbangan dalam penerikan kesimpulan.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan pada Bab 1 memuat beberapa sub pembahasan yaitu
Pendidikan Al Islam dan Kemuhammadiyahan dalam Pembentukan Karakter
Siswa di SD Muhammadiyah Pandangan tersebut akan menjelaskan latar
belakang penelitian. Dan alasan yang mendasari dilakukannya penelitian ini.
Kemudian masing-masing penelitian memiliki rumusan masalah untuk
dibahas dan dikembangkan.Dalam proses penelitian, peneliti akan fokus pada
konsep dan implementasi pendidikan Al Islam dan Kemuhammadiyahan
untuk membentuk karakter siswa di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta
dan SD Muhammadiyah 16 Surakarta. Penelitian juga memiliki tujuan, kajian
pustaka yang berguna untuk membedakan bahwa penelitian tersebut belum
pernah dilakukan dan memiliki unsur kebaharuan, selanjutnya metodologi
penelitian guna pengumpulan data dan analisis data serta sistematika
penulisan yang akan memudahkan dalam membaca penelitian ini.

Bab kedua akan membahas tentang pentingnya pendidikan Al Islam
dan Muhammadiyah dalam pembentukan karakter. Pada bab ini akan dibahas
landasan teori implementasi dan modelnya dalam kurikulum Pendidikan dan
juga pendidikan Al Islam dan Kemuhammadiyahan yang merupakan cara
yang dapat diandalkan untuk menjelaskan kepada peserta tentang dasar dan
fungsi pendidikan Al Islam dan Kemuhammadiyahan. sumber. Siswa seluruh
sekolah Muhammadiyah. Pengertian dan ruang lingkup pembelajaran Al
Islam dan Kemuhammadiyahan akan dibahas pada bab ini. Bab ini juga akan
memaparkan teori karakter (pemahaman, penerapan pendidikan karakter di

Indonesia, pentingnya pendidikan karakter). Bertujuan untuk menguraikan
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secara garis besar Al Islam dan Kemuhammadiyahan beperan besar dalam
pembentukan karakter.

Pembahasan pada Bab 3 akan mengenalkan hasil penelitian secara
komprehensif, mulai dari gambaran sekolah secara keseluruhan, menjelaskan
visi dan misi sekolah, tujuan, sasaran, kurikulum, sarana dan prasarana,
hingga kegiatan ekstrakurikuler sekolah. . Dalam bab ini, melalui
penyelenggaraan pendidikan Al Islam dan Kemuhammadiyahan, untuk
membentuk karakter siswa SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta dan SD
Muhammadiyah 16 Surakarta, ditemukan beberapa penemuan di bidang ini,
mulai dari perencanaan, tujuan, materi, metode dan Evaluasi dimulai. Setelah
itu, Anda dapat mengetahui proses pelaksanaan pendidikan Al Islam dan
Kemuhammadiyahan untuk membentuk karakter siswa.

Pembahasan pada bab ini adalah analisis data dari hasil penelitian
akan disinkronisasikan denga teori-teori yang berkembang, data yang
terkumpul di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta dan SD
Muhammadiyah 16 Surakarta tentang implementasi pendidikan Al Islam dan
Kemuhammadiyahan dalam membentuk karakter siswa apakah sesuai dengan
teori yang berkembang ataukah tidak sesuai dengan teori tersebut. Hal ini
juga akan disinkronkan dengan fakta yang ada di lapangan, termasuk
mengenai pendapat atau opini dari informan.

Pembahasan dalam bab empat ini adalah bahwa analisis data hasil
penelitian akan diselaraskan dengan teori perkembangan.Data yang
dikumpulkan oleh SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta dan SD
Muhammadiyah 16 Surakarta tentang implementasi pendidikan Al Islam dan

Kemuhammadiyahan dalam pembentukan karakter siswa sejalan dengan teori
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perkembangan. Masih sejalan dengan teori atau tidak. Hal ini juga akan
disinkronkan dengan fakta di lapangan, termasuk pendapat informan atau
pendapat informan.

Setelah melakukan analisis data, langkah selanjutnya adalah
membuat kesimpulan dan memberikan saran-saran yang berguna untuk
pelaksanaan pendidikan Al Islam dan Kemuhammadiyahan dalam
pembentukan karakter siswa di sekolah Muhammadiyah agar berhasil

dilaksanakan di sekolah.



